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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Konsep Dasar 

1. Kehamilan  

a. Definisi Kehamilan 

Kehamilan merupakan serangkaian proses yang diawali dari 

konsepsi atau pertemuan antara ovum dengan sperma sehat dan 

dilanjutkan dengan fertilisasi, nidasi dan implantasi memberikan 

defenisi kehamilan adalah suatu mata rantai yang 

berkesinambungan yang terdiri dari ovulasi (pematangan sel) lalu 

pertemuan ovum (sel telur) dan spermatozoa (sperma) terjadilah 

pembuahan dan pertumbuhan. Zigot kemudian bernidasi 

(penanaman) pada uterus dan pembentukan plasenta dan tahap 

akhir adalah tumbuh kembang hasil konsepsi sampai aterm 

(Fratidina et al. 2022). 

Kehamilan adalah pertumbuhan dan perkembangan janin 

intrauterin mulai sejak konsepsi dan berakhir sampai permulaan 

persalinan. Lama kehamilan yaitu 280 hari atau 40 pekan 

(minggu) atau 10 bulan. Kehamilan dibagi atas 3 triwulan 

(trimester) : kehamilan triwulan I antara 0 - 12 minggu, kehamilan 

triwulan II antara 12 - 28 minggu, dan kehamilan triwulan III antara 

28 – 40 minggu. Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 

kehamilan adalah peristiwa yang dimulai dari konsepsi 
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(pembuahan) dan berakhir dengan permulaan persalinan 

(Fratidina et al. 2022). 

b. Proses Kehamilan  

Proses kehamilan merupakan mata rantai berkesinambungan 

yang terdiri dari : 

1) Ovum  

Meiosis pada wanita menghasilkan sebuah telur atau 

ovum. Proses ini terjadi di dalam ovarium, khususnya pada 

folikel ovarium. Ovum dianggap subur selama 24 jam setelah 

ovulasi. 

2) Sperma  

Ejakulasi pada hubungan seksual dalam kondisi normal 

mengakibatkan pengeluaran satu sendok teh semen, yang 

mengandung 200-500 juta sperma, ke dalam vagina. Saat 

sperma berjalan tuba uterina, enzim-enzim yang dihasilkan 

disana akan membantu kapasitas sperma. Enzim-enzim ini 

dibutuhkan agar sperma dapat menembus lapisan pelindung 

ovum sebelum fertilisasi. 

3) Fertilisasi  

Fertilisasi berlangsung di ampula (seperti bagian luar) 

tuba uterina. Apabila sebuah sperma berhasil menembus 

membran yang mengelilingi ovum, baik sperma maupun 

ovum akan berada di dalam membran dan membran tidak 
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lagi dapat ditembus oleh sprema lain. Dengan demikian, 

konsepsi berlangsung dan terbentuklah zigot (Wijayanti 

2021). 

c. Tanda Dan Gejala Kehamilan  

Tanda dan gejala kehamilan dapat dibagi menjadi 3 yaitu : 

1) Tanda dugaan hamil 

Amenore (terlambat datang bulan), mual dan muntah, 

pengaruh estrogen dan progesteron terjadi pengeluaran 

asam lambung yang berlebih, ngidam, sinkope atau 

pingsan, terjadi gangguan sirkulasi ke daerah kepala, 

payudara tegang, sering miksi, obstipasi, epulis, 

pigmentasi kulit, varises atau penampakan pembuluh 

darah. 

2) Tanda tidak pasti kehamilan 

a) Rahim membesar sesuai dengan usia kehamilan 

b) Pada pemeriksaan dalam meliputi : 

(1) Tanda Hegar : Melunaknya segmen bawah uterus 

(2) Tanda Chadwiks : Warna selaput lendir vulva dan 

vagina menjadi ungu 

(3) Tanda Piscaseck : Uterus membesar ke salah 

satu arah sehingga menonjol jelas ke arah 

pembesaran tersebut 

(4) Kontraksi Broxton Hicks : Bila uterus dirangsang 
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mudah berkontraksi 

(5) Tanda Ballotement : Terjadi pantulan saat uterus 

ditekuk dengan jari 

c) Perut membesar 

d) Pemeriksaan tes biologis kehamilan positif  

3) Tanda pasti kehamilan  

a) Gerakan janin dalam rahim : Teraba gerakan janin, 

teraba bagian-bagian janin. 

b) Denyut jantung janin : Didengar dengan stetoskop 

lenek, alat kardiotokografi, alat doppler, USG 

(Wijayanti 2021).  

d. Perubahan Fisiologi Pada Kehamilan  

1) Uterus  

Peningkatan ukuran uterus disebabkan oleh peningkatan 

vaskularisasi dan dilatasi pembuluh darah, hiperplas dan 

hipertrofi (pembesaran serabut otot dan jaringan 

fibroelastis yang sudah ada), perkembangan desidua. 

Selain itu, pembesaran uterus pada trimester pertama juga 

akibat pengaruh hormon estrogen dan progesteron yang 

tinggi. 

2) Vulva / Vagina  

Terjadi hipervaskularisasi akibat pengaruh estrogen dan 

progesteron, sehingga tampak makin berwarna merah 
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kebiruan (tanda chadwick). 

3) Ovarium  

Selama kehamilan tidak terjadi pembentukan dan 

pematangan folikel baru, tidak terjadi ovulasi, dan tidak 

terjadi siklus hormonal menstruasi. Hal tersebut 

dikarenakan fungsi diambil alih oleh plasenta terutama 

produksi progesteron dan estrogen. 

4) Payudara  

Rasa kesemutan nyeri tekan pada payudara yang secara 

bertahap mengalami pembesaran karena peningkatan 

pertumbuhan jaringan alveolar dan suplai darah. Puting 

susu menjadi lebih menonjol, keras, lebih erektil, dan pada 

awal kehamilan keluar cairan jernih (kolostrum). Areola 

menjadi lebih gelap/berpigmen terbentuk warna merah 

muda. Rasa penuh, peningkatan sensitivitas, rasa geli, dan 

rasa berat di payudara mulai timbul sejak minggu keenam 

kehamilan. 

5) Perkemihan  

Pada awal kehamilan suplai darah ke kandung kemih 

meningkat dan pembesaran uterus menekan kandung 

kemih, sehingga meningkatkan frekuensi berkemih. Hal ini 

juga terjadi pada akhir kehamilan karena janin turun lebih 

rendah ke pelvis sehingga lebih menekan lagi kandung 
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kemih. 

6) Volume Darah 

Volume darah makin meningkat dimana jumlah serum 

darah lebih besar dari pertumbuhan sel darah, sehingga 

terjadi pengenceran darah (hemodilusi) dengan puncaknya 

pada usia kehamilan 32 minggu dan kadar Hb turun. 

7) Sel Darah  

Sel darah merah makin meningkat jumlahnya untuk 

mengimbangi pertumbuhan janin dalam rahim, tetapi 

penambahan sel darah merah tidak seimbang dengan 

peningkatan volume darah sehingga terjadi hemodilusi 

yang disertai anemia fisiologis. 

8) Metabolisme 

Metabolisme tubuh mengalami perubahan yang mendasar, 

dimana kebutuhan nutrisi makin tinggi untuk pertumbuhan 

janin dan persiapan pemberian ASI (Wijayanti 2021). 

e. Tanda Dan Bahaya Kehamilan  

Tanda-tanda bahaya kehamilan yang perlu diwaspadai adalah 

sebagai berikut : 

1) Bengkak di kaki, tangan, wajah dan sakit kepala yang 

terkadang disertai kejang. Keadaan ini sering disebut 

keracunan kehamilan/eklampsia. 

2) Perdarahan per vaginam merupakan penyebab kematian 



 
 

14 
 

 

pada ibu hamil paling sering. Perdarahan pada kehamilan 

muda sebelum kandungan 3 bulan bisa menyebabkan 

keguguran. Apabila mendapatkan pertolongan 

secepatnya, janin mungkin dapat diselamatkan. Apabila 

tidak, ibu tetap harus mendapatkan bantuan medis agar 

kesehatannya terjaga. 

3) Demam tinggi hal ini biasanya disebabkan karena infeksi 

atau malaria. Apabila dibiarkan, demam tinggi pada ibu 

hamil membahayakan keselamatan ibu dan dapat 

menyebabkan keguguran atau kelahiran prematur. 

4) Keluar air ketuban sebelum waktunya pecahnya ketuban 

sebelum waktunya merupakan tanda adanya gangguan 

pada kehamilan yang dapat membahayakan keselamatan 

janin dalam kandungan. 

5) Ibu muntah terus dan tidak mau makan sebagian besar ibu 

hamil merasa mual dan kadang-kadang muntah pada 

umur kehamilan 1-3 bulan. Kondisi ini normal dan akan 

hilang pada usia kehamilan > 3 bulan. Namun, jika ibu 

tetap tidak mau makan, muntah terus-menerus, lemah dan 

tidak bisa bangun, maka keadaan ini berbahaya bagi 

kesehatan ibu dan keselamatan janin. 

6) Bayi dalam kandungan gerakannya berkurang atau tidak 

bergerak Keadaan ini merupakan tanda bahaya pada 
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janin. Hal ini disebabkan adanya gangguan kesehatan 

pada janin, bisa juga karena penyakit atau gizi yang 

kurang (Wijayanti 2021). 

f. Asuhan Antenatal Care ( ANC ) 

Kunjungan Antenatal Care adalah kunjungan ibu hamil ke 

bidan atau dokter sedini mungkin semenjak ia merasa dirinya 

hamil untuk mendapatkan pelayanan/asuhan antenatal. Pada 

setiap kunjungan antenatal care, petugas mengumpulkan dan 

menganalisis data mengenai kondisi ibu melalui anamnesis dan 

pemeriksaan fisik untuk mendapatkan diagnosis kehamilan 

intrauterine, serta aidai tidaiknya i maisa ila ih aitaiu komplikaisi. 

Pelaiya ina in A INC merupaika in pemeriksaia in pa idai ibu haimil 

sela imai maisa i kehaimila in untuk mencegaih terja idinya i komplikaisi 

a itaiu mendeteksi dini terjaidinya i risiko kehaimila in dain 

mempersia ipkain kelaihira in ya ing sehait. Pemeriksaia in AIntenaitail 

Ca ire merupaikain pemeriksaia in ya ing bertujuain untuk 

meningka itkain kesehaita in fisik dain mentail pa idai ibu haimil secairai 

optimail, hingga i ma impu menghaidaipi maisa i persailina in, nifa is, 

menghaida ipi persiaipain pemberiain A ISI seca ira i eksklusif, sertai 

kembailinya i kesehaitain aila it reproduksi denga in wa ijair (Wijaiya inti 

2021). 

g. Tujuan Antenatal Care 

Pedoma in pelaiya ina in a intenaitail ca ire menurut Depkes (2014) 
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memiliki beberaipa i tujua in, ya iitu:  

1) Memaintaiu kemaijuain kehaimila in untuk memaistika in 

keseha itain ibu dain tumbuh kembaing baiyi.  

2) Meningka itkain dain mempertaiha inkain kesehaitain fisik, 

mentail, dain sosiail ibu.  

3) Mengenaili dain mengura ingi secaira i dini aida inya i penyulit-

penyulit komplikaisi ya ing mungkin terjaidi sela imai haimil.  

4) Mempersia ipkain persailina in cukup bulain, dain persa ilinain 

ya ing a imain dengain traiumai seminimail mungkin.  

5) Mempersia ipkain perain ibu aiga ir maisai nifais berja ila in normail 

dain mempersiaipka in ibu aiga ir daipa it memberikain A ISI 

secaira i eksklusif.  

6) Mempersia ipkain perain ibu dain keluairga i da ila im menerimai 

kela ihirain baiyi, a iga ir daipait tumbuh kembaing secaira i normail.  

7) Mengura ingi baiyi la ihir premaitur, kelaihira in maiti, dain 

kemaitiain neonaitail.  

8) Mempersia ipkain keseha itain ya ing optimail baigi ja inin (Liainai 

2019). 

h. Manfaat Antenatal Care  

Ma infaia it aintena itail ca ire aida ila ih tersediainya i fa isilita is rujukain 

ya irg baiik baigi ka isus risiko tinggi ibu ha imil sehingga i da ipait 

menurunkain a ingkai kemaitia in maiternail. Petuga is kesehaitain daipait 

mengidentifikaisi faiktor-faiktor risiko ya ing berhubungain dengain usiai, 



 
 

17 
 

 

pairita is, riwa iya it obstetrik buruk dain pendaira iha in selaimai kehaimilain. 

Peraiwa ita in aintenaitail ca ire bergunai untuk mendeteksi, mengoreksi, 

menaita ila iksainaika in, mengobaiti sedini mungkin kelaiina in ya ing 

terdaipait pa idai ibu dain ja ininnya i. Da ipait juga i sebaiga ii penya impaiia in 

komunikaisi, informaisi dain edukaisi daila im menghaidaipi kehaimila in, 

persailina in dain nifais pa idai ibu haimil a iga ir da ipa it percaiya i diri da in bila i 

a idai kedairura ita in daipa it segerai di rujuk ke ruma ih saikit terdekait 

dengain faisilita is ya ing lebih lengka ip (Liainai 2019). 

i. Lokasi Pelayanan Antenatal Care ( ANC )  

Menurut Kemenkes RI (2015) tempait pemberiain pelaiya ina in 

A Intenaitail Ca ire daipa it staitus aiktif meliputi:  

1) Puskesmais 

2) Puskesmais pemba intu 

3) Pondok bersailin desai 

4) Posya indu 

5) Rumaih penduduk (paida i kunjungain kegia itain puskesmais)  

6) Rumaih saikit pemerinta ih aitaiu swa ista i 

7) Rumaih saikit bersailin 

8) Tempait praiktek swa ista i (bidain, dokter) (AImelia i Eraiwa ity 

Sirega ir et ail. 2023). 

j. Jadwal Pemeriksaan Antenatal Care ( ANC ) 

Memperhaitika in baita isa in dain tujuain pelaiya ina in AINC, maikai ja idwa il 

pemeriksaia in sebaiga ii berikut:  
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1) Pemeriksaia in pertaimai dilaikukain segerai setelaih diketaihui 

terla imbait haiid aita iu tida ik menstruaisi 

2) Pemeriksaia in ulaing dila ikukain setiaip bulain saimpaii usia i 

kehaimilain 7 bulain, setiaip 2 minggu sekaili saimpaii usia i 

kehaimilain 9 bulain dain setiaip 1 minggu seka ili sejaik usiai 

kehaimilain 9 bulain saimpaii melaihirka in 

3) Pemeriksaia in khusus dila ikukain bilai aida i keluhain tertentu 

ya ing dira isa ika in oleh ibu ha imil (AImeliai Eraiwa ity Sirega ir et ail. 

2023). 

k. Standar Pelayanan Antenatal Care  

Da ila im peneraipain pra iktis pelaiya ina in A INC, staindair minimail 14T   

a intaira i laiin:  

1) Timbaing Da in Ukur Tinggi Ba ida in  

Totail perta imbaihain BB paida i kehaimilain ya ing normail a idaila ih 

11,5-16 Kg, aida ipun TB menentukain tinggi pa inggul ibu, 

ukurain normail ya ing ba iik untuk ibu haimil aintaira i la iin <145. 

Kenaiikain berait baidain ibu haimil per bulain 2 kg sedaingka in per 

minggu 0,5 kg. 

 

2) Ukur Tekaina in Daira ih 

Tekaina in daira ih perlu diukur untuk mengetaihui perbaindingain 

nila ii daisa ir selaimai kehaimila in. Tekainain daira ih ya ing aidekuait 

perlu untuk mempertaihainka in fungsi plaisenta i, tetaipi tekainain 
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daira ih sistolik 140 mmHg a ita iu dia istolic 90 mmHg, paida i a iwa il 

pemeriksaia in daipait mengindika isi potensi hipertensi. 

3) Tinggi Fundus Uteri 

A Ipaibila i usiai keha imila in dibaiwa ih 24 minggu pengukurain 

dila ikukain denga in jairi, tetaipi a ipaibila i kehaimilain diaita is 24 

minggu memaika ii Mc.Donaild ya iitu dengain ca ira i mengukur 

tinggi fundus memaikaii metlin dairi tepi a ita is sympisis sa impaii 

fundus uteri kemudiain ditentukain sesuaii rumusnya i. 

Tabel 1. Tinggi Fundus Uteri Menurut Usia Kehamilan 
Usia Kehamilan Tinggi Fundus Uteri 

6 minggu 3 jairi diaitais simfisis pubis 
16 minggu Pertengaihain simfisis-pusait 
20 minggu 3 jairi dibaiwaih pusait 
24 minggu Setinggi pusait 
28 minggu 1/3 diaitais pusait 
34 minggu 
36 minggu 
40 minggu 

Pertengaihain pusait-PX 
Setinggi PX 

2 jairi dibaiwaih PX 

  Sumber : (Wulaindairi 2021) 

4) Tetainus Toxoid Imunisa isi 

 Tetainus toxoid aida ilaih proses untuk membaingun kekebaila in 

sebaiga ii upaiya i pencega ihain terhaidaip infeksi tetainus. 

Pemberiain imunisaisi Tetainus Toxoid (TT) paida i kehaimila in 

umumnya i diberikain 2 ka ili sa ija i imunisaisi pertaimai diberika in 

paida i usiai 16 minggu untuk ya ing ke duai diberika in 4 minggu 

kemudiain, aika in tetaipi untuk memaiksima ilkain perlindungain 

maika i dibuait ja idwa il pemberiain imunisaisi paida i ibu. 

Tabel 2. Pemberian Imunisai TT 

Pemberian 
Imunisasi TT 

Antigen 

Interval (selang 
waktu) 

Lama 
Perlindungan 

% 
perlindungan 

TT1 Paidai kunjungain 
aintenaitail pertaimai 

- - 

TT2 4 minggu setelaih TT1 3 taihun 80 
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TT3 6 bulain setelaih TT2 5 taihun 95 
TT4 1 taihun setelaih TT3 10 taihun 99 
TT5 1 taihun setelaih TT4 25 taihun 

seumur 
hidup 

99 

  Sumber : (Fitriai Y & Chaiiraini H 2021) 
 

5) Taiblet Fe (minimail 90 ta iblet selaimai haimil)  

Za it besi paida i ibu haimil a idaila ih mencegaih defisiensi za it besi 

paida i ibu haimil, bukain menaiika in ka idair hemoglobin. Wainitai 

haimil perlu menyeraip za it besi raita i-ra itai 60 mg/hairi, 

kebutuhainnyai meningka it secaira i signifikain pa idai trimester 2, 

ka ira iena i aibsorpsi usus ya ing tinggi. Fe diberikain 1 kaili perhairi 

setelaih ra isai muail hila ing, diberikain sebainya ik 90 taiblet 

sela imai maisa i kehaimila in. Taiblet za it besi sebaiiknya i tidaik 

diminum denga in the a itaiu kopi, kairenai aika in mengga inggu 

penyeraipa in. Jikai ditemukain ainemiai berika in 2-3 taiblet zait 

besi perhairi. Selaiin itu untuk memaistika innya i dila ikukain 

pemeriksaia in Hb ya ing dila ikukain 2 kaili sela imai kehaimilain 

ya iitu paidai saia it kunjunga in aiwa il da in paidai usia i kehaimilain 28 

minggu aita iu jikai a idai ta indai-taindai a inemiai. 

6) Tes PMS Penya ikit Menulair Seksuail  

A Idaila ih infeksi ya ing ditula irkain melailui hubunga in seksuail. 

A Ikain beresiko tinggi a ipa ibilai dila ikukain dengain berga inti-ga inti 

paisa inga in. Baiik la iki-la iki maiupun perempuain bisai beresiko 

tertulair penyaikit kelaimin. Perempuain beresiko lebih besair 

tertulair ka irenai bentuk aila it reproduksinya i lebih rentain 
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terhaidaip PMS.  

Bebera ipai jenis penya ikit menulair seksuail, ya iitu :  

a) Gonorrea i (GO) 

b) Sifilis (Raija i Singa i) 

c) Trikonomiaisis 

d) Ulkus Mole (chaincroid) 

e) Kla imidai  

f) Kutil kelaimin 

g) Herpes 

h) HIV/AIIDS  

i) Trikomoniaisis 

j) Pelvic Inflaimaitory Disea ise (PID)  

7) Temu Wicaira i  

Temu wica ira i paisti dila ikukain daila im setiaip klien melaikuka in 

kunjungain. Bisai berupa i aina imnesai, konsultaisi da in persiaipain 

rujukain. 

8) Pemeriksaia in HB (Hemoglobin) 

Dia injurka in paidai saia it kehaimilain diperiksa i haiemoglobin untuk 

memeriksai daira ih ibu, aipa ikaih ibu mengaila imi ainemiai a itaiu 

tidaik, mengetaihui golonga in daira ih ibu, sehingga i a ipa ibilai ibu 

membutuhkain donor paida i saia it persailinain ibu sudaih 

mempersia ipkainnya i sesuaii dengain golonga in daira ih ibu. 

9)   Peraiwa ita in Paiyuda ira i, Senaim Paiyuda ira i Dain Tekain Paiyuda ira i  
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Sainga it penting dain sa inga it diainjurkain sela imai haimil daila im 

meraiwa it pa iyuda ira i. Kairenai untuk kelaincaira in proses menyusui 

dain tidaik aida inya i komplikaisi paida i pa iyudaira i, kairenai segera i 

setelaih laihir baiyi a ika in dila ikukain Inisiaisi Menyusui Dini (IMD). 

10)   Pemeliha ira iain Tingka it Kebugaira in/Senaim Ibu Haimil  

Untuk melaitih naifais sa iait menghaidaipi proses persailinain, dain 

untuk menjaiga i kebugaira in tubuh ibu selaimai ha imil. 

11)   Pemeriksaia in Protein Urine A Itais Indikaisi  

Sebaiga ii pemeriksa iain penunjaing dila ikuka in pemeriksaiain 

protein urine, kairena i untuk mendeteksi secaira i dini aipaika ih ibu 

mengaila imi hipertensi a itaiu tidaik. Kairenai a ipa ibilai ha isil protein, 

maika i ibu baihaiya i PEB. 

12)  Pemeriksaia in Reduksi Urine AItais Indikaisi  

 Pemeriksaia in penunjaing dila ikukain untuk mendeteksi secaira i dini     

ditaikutkain ibu mengaila imi penyaikit Dia ibetes Mellitus (DM) 

13)  Pemberiain Teraipi Kaipsul Yodium  

Diberika in teraipi tersebut untuk mengaintisipa isi terjaidinya i 

kekurainga in yodium dain menguraingi terjaidinya i kekerdilain pa idai 

baiyi kela ik. 

14)  Pemberiain Tera ipi AInti Maila iria i Untuk Daiera ih Endemis Maila iria i 

Diberika in kepaidai ibu ha imil pendaitaing dairi daiera ih mailairia i juga i 

kepaidai ibu haimil denga in geja ilai maila iria i ya ikni painais tinggi 

disertaii menggigil da in haisil a ipusain daira ih ya ing positif. Daimpaik 
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a itaiu aikiba it penyaikit tersebut kepaidai ibu haimil ya ikni kehaimilain 

mudai daipa it terjaidi aibortus, pairtus premaiturus juga i ainemiai. 

2. Persalinan  

a. Definisi Persalinan  

Persailina in normail a ida ila ih proses pengeluaira in haisil 

konsepsi ya ing daipait hidup dairi da ila im uterus melailui va igina i 

ke duniai lua ir ya ing terja idi paidai kehaimilain ya ing cukup bulain 

(37–42 minggu) dengain ditaindaii a idainya i kontra iksi uterus ya ing 

menyebaibka in terjaidinya i penipisain, dilaitaisi serviks, dain 

mendorong jainin keluair melailui ja ila in laihir denga in presentaise 

belaika ing kepaila i tainpai a ila it aita iu baintuain (la ihir spontain) sertai 

tidaik aida i komplikaisi pa idai ibu dain jainin (Indaih, Firdaiya inti, aind 

Na idya ih 2019). 

Persailina in merupaika in keaidaia in fisiologis ya ing dia ila imi 

oleh ibu. Kelaihira in seora ing baiyi merupaika in peristiwa i sosia il 

baigi ibu dain keluairga i. Ketikai persailina in dimulaii, peraina in 

seoraing ibu aida ilaih untuk melaihirka in baiyinya i. Daila im ha il ini 

perain tenaiga i kesehaita in aida ila ih mema intaiu persailina in untuk 

mendeteksi dini aidainya i komplikaisi, disa imping itu memberikain 

baintuain dain dukunga in paidai ibu a iga ir seluruh ra ingka iiain 

Persailina in berlaingsung a imain baiik baigi ibu maiupun baigi ba iyi 

ya ing dila ihirka in (Desi, Iza ih, a ind Tega il 2023). 

Kaila i I persailina in dimulaii sejaik terja idinya i kontraiksi 
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uterus da in pembukaia in servik hingga i menca ipaii pembukaiain 

lengka ip (10 cm). Persa ilinain kaila i saitu dibaigi 2 faise, ya iitu faise 

la iten dain faise aiktif. Proses persailina in selaiin dipengairuhi oleh 

faiktor pa issaige, pa issainger, power da in penolong, faiktor psikis 

juga i sa inga it menentuka in keberhaisila in persailinain (Desi, Iza ih, 

a ind Tega il 2023). 

b. Tahapan Persalinan  

Taihaipain dairi persailina in terdiri aitais kaila i I (ka ila i pembukaiain), 

ka ila i II (kaila i pengeluaira in jainin), ka ilai III (pelepaisa in plaisentai), dain 

ka ila i IV (kailai pengaiwa isa in / observaisi/ pemulihain).  

1) Kaila i I (Kaila i Pembukaia in) 

Paisien dikaitaika in daila im taihaip persailina in ka ila i I, jikai 

sudaih terja idi pembuka iain serviks dain kontra iksi terjaidi 

teraitur minimail 2 ka ili daila im 10 menit selaima i 40 detik. 

Paida i kaila i I serviks membukai sa impaii terja idi pembukaia in 

10 cm, disebut jugai kaila i pembukaiain. Secaira i klinis pairtus 

dimulaii bila i timbul his dain wa inita i tersebut mengeluairka in 

lendir ya ing bersemu daira ih (bloody show). Lendir ya ing 

bersemu daira ih ini bera isail da iri lendir ka inailis servika ilis 

ka irenai serviks mula ii membukai aita iu mendaitair. 

Sedaingka in daira ihnya i beraisa il dairi pembuluh-pembuluh 

ka ipiler ya ing beraida i di sekitair ka inailis sevika ilis itu pecaih 

ka irenai pergeserain-pergesera in ketikai serviks membukai. 
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Proses membukainya i serviks seba iga ii a ikibait his dibaigi 

daila im 2 faise: 

a) Fa ise laiten : berlaingsung selaimai 8 ja im saimpaii 

pembukaia in 3 cm his maisih lemaih denga in 

frekuensi jaira ing, pembukaiain terjaidi sa inga it 

la imbait. 

b) Fa ise aiktif : berla ingsung selaimai 7 jaim, dibaigi 

menjaidi 3, ya iitu :  

(1) Fa ise a ikseleraisi la ima inya i 2 jaim pembukaia in 3 

cm taidi menjaidi 4 cm 

(2) Fa ise dilaita isi maiksima il, daila im wa iktu 2 jaim 

pembukaia in berlaingsung sa inga it cepait, dairi 4 

menjaidi 9 cm. 

(3) Fa ise deseleraisi, pembukaia in menja idi laimba it 

sekaili. Da ila im wa iktu 2 jaim pembukaiain dairi 9 

cm menja idi 10 cm. his tiaip 3-4 menit selaima i 

45 detik (Paira imithai A Imeliai 2019). 

2) Kaila i II ( Kaila i Pengeluaira in Jainin ) 

Kaila i a itaiu faise ya ing dimulaii dairi pembukaia in lengka ip (10 

cm) saimpaii denga in pengeluaira in baiyi. Setela ih serviks 

membukai lengka ip, jainin aikain segerai kelua ir. His 2-3 

x/menit laimainya i 60-90 detik. His sempurnai dain efektif 

bila i koordinaisi gelomba ing kontraiksi sehingga i kontraiksi 
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simetris dengain dominaisi di fundus, mempunya ii 

a implitude 40-60 mm a iir ra iksa i berlaingsung 60-90 detik 

dengain ja ingkai wa iktu 2-4 menit dain tonus uterus saiait 

rela iksaisi kura ing dairi 12 mm aiir ra iksa i. 

Gejaila i utaimai kaila i II aidaila ih sebaiga ii berikut :  

a) His semaikin kuait, denga in interva il 2 sa impaii 3 

menit, dengain duraisi 50 saimpaii 100 detik.  

b) Menjelaing a ikhir ka ila i I, ketubain pecaih ya ing 

ditaindaii denga in pengeluaira in ca iira in secaira i 

mendaidaik.  

c) Ketubain pecaih paida i pembukaiain mendekaiti 

lengka ip diikuti keingina in mengejain a ikibait 

tertekainnya i pleksus Fra inkenhaiuser. 

d) Keduai kekuaita in his dain mengejain lebih 

mendorong kepaila i baiyi sehingga i terjaidi :  

(1) Kepailai membukai pintu. 

(2) Subocciput bertindaik sebaiga ii hipomoglion, 

kemudiain secaira i berturut-turut laihir ubun-

ubun besa ir, daihi, hidung dain mukai, sertai 

kepaila i seluruhnya i.  

e) Kepailai la ihir seluruhnya i dain diikuti oleh putair paiksi 

luair, ya iitu penyesuaiia in kepaila i paida i punggung. 

f) Setelaih putair paiksi kuair berlaingsung, maika i 
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persailina in baiyi ditolong denga in caira i : 

(3) Kepailai dipega ing pa ida i os occiput dain di 

baiwa ih daigu, kemudiain ditairik dengain 

menggunaikain cunaim ke baiwa ih untuk 

melaihirka in baihu depain dain ke aitais untuk 

melaihirka in baihu belaika ing 

(4) Setelaih keduai baihu la ihir, melaihirka in sisai 

baida in baiyi 

(5) Baiyi la ihir diikuti oleh sisa i aiir ketubain 

g) Laimainya i ka ila i II untuk primigra ivida i 1,5 – 2 jaim dain 

multigra ivida i 1,5 – 1 ja im (Paira imithai A Imeliai 2019). 

3) Kaila i III ( Pelepaisain Pla isentai ) 

Kaila i III aidaila ih wa iktu untuk pelepaisa in dain pengeluaira in 

plaisentai. Disebut juga i dengain kaila i uri (ka ila i pengeluaira in 

plaisentai dain selaiput ketubain). Setelaih ka ila i II yaing 

berlaingsung tida ik lebih dairi 30 menit, kontra iksi uterus 

berhenti sekitair 5-10 menit. Setelaih baiyi la ihir dain proses 

retra iksi uterus, uterus teraiba i kerais dengain fundus uteri 

sedikit di aitais pusait. Bebera ipai menit kemudiain uterus 

berkontra iksi la igi untuk melepaiska in plaisentai dairi 

dindingnya i. Biaisainya i plaisentai lepais daila im 6 saimpaii 15 

menit setelaih baiyi la ihir dain keluair spontain aitaiu dengain 

tekainain paidai fundus uteri. Pengeluaira in plaisentai disertaii 
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dengain pengeluaira in da ira ih.  

Proses lepaisnya i pla isentai daipait diperkira ika in dengain 

mempertaiha inkain tainda i-taindai di baiwa ih ini : 

a) Uterus menjaidi bunda ir 

b) Uterus terdorong ke aitais ka irenai plaisentai dilepais 

ke segmen baiwa ih ra ihim 

c) Taili pusait bertaimbaih pa injaing 

d) Terjaidi semburain da ira ih tibai-tiba i (Paira imithai 

A Imeliai 2019). 

4) Kaila i IV ( Penga iwa isa in ) 

Kaila i IV dimulaii dairi la ihirnya i plaisentai selaimai 1-2 jaim 

a itaiu kaila i/faise setelaih plaisentai dain selaiput ketubain 

dila ihirka in saimpaii denga in 2 jaim post pairtum. Kaila i ini 

terutaimai bertujuain untuk melaikukain observa isi ka irenai 

perdaira ihain postpairtum pailing sering terja idi paida i 2 jaim 

pertaimai. Kehilainga in daira ih paidai persailina in biaisainya i 

disebaibkain oleh lukai paida i saiait pelepaisa in pla isentai dain 

robekain paidai serviks dain perineum. Raita i - ra itai jumlaih 

perdaira ihain ya ing dika itaika in normail a idaila ih 250 cc, 

biaisa inya i 100-300 cc. Jika i perdaira ihain lebih dairi 500 cc, 

maika i sudaih diaingga ip a ibnormail, dengain demikia in hairus 

dica iri penyebaibnyai. 

Sebelum pergi meningga ilka in ibu ya ing bairu melaihirka in, 
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periksai ula ing terlebih dulu dain perhaitika in 7 pokok 

penting berikut : 

a) Kontraiksi raihim : baiik aita iu tidaiknya i diketa ihui 

dengain pemeriksaia in pa ilpaisi. Jika i perlu dilaikukain 

maissa ise dain berika in uterotonikai, seperti 

methergin, aitaiu ermetrin dain oksitosin. 

b) Perdaira ihain : aidai a itaiu tidaik, bainya ik a itaiu biaisa i.  

c) Kaindung kemih : hairus kosong, jika i penuh, ibu 

diainjurka in berkemih da in kaila iu tidaik bisa i, laikukain 

ka iteter. 

d) Lukai – lukai : jaihitainnya i baiik a itaiu tidaik, a idai 

perdaira ihain aita iu tidaik.  

e) Pla isentai a itaiu selaiput ketubain hairus lengkaip. 

f) Keaidaia in umum ibu, tekaina in daira ih, naidi, 

pernaipaisa in, dain maisaila ih laiin. 

g) Baiyi da ila im keaidaia in baiik (Pa ira imitha i AImeliai 

2019). 

c. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Persalinan  

Fa iktor-Fa iktor ya ing mempengairuhi persailina in aida ila ih: 

1) Power (tenaiga i/kekuaita in)  

Kekuaitain ya ing mendorong jainin daila im persailina in 

a idaila ih his, kontraiksi otot-otot perut, kontraiksi dia ifraigma i 

dain aiksi dairi liga iment. Kekuaita in primer yaing diperlukain 
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daila im persailina in aidaila ih his, sedaingka in sebaiga ii 

kekuaitain sekundernyai aida ila ih tenaiga i menera in ibu.  

2) Paissa ige (ja ila in laihir)  

Ja ila in laihir terdiri aita is painggul ibu, ya ikni baigia in tulaing 

ya ing pa ida it, daisa ir pa inggul, va igina i, dain introitus. Jainin 

hairus berhaisil menyesuaiika in dirinya i terhaida ip jaila in la ihir 

ya ing rela itif kaiku, oleh kairenai itu ukurain pa inggul dain 

bentuk painggul ha irus ditentukain sebelum persailina in 

dimulaii. 

3) Paissa inger (ja inin dain plaisentai)  

Ca ira i penumpaing aita iu jainin bergera ik di sepainjaing ja ila in 

la ihir merupaika in aikiba it interaiksi beberaipai fa iktor, ya iitu 

ukurain kepaila i ja inin, persentaisi, letaik, sikaip dain posisi 

ja inin. Plaisentai jugai ha irus melailui jaila in laihir sehingga i 

daipa it jugai diaingga ip sebaiga ii penumpa ing ya ing 

menyertaii ja inin.  

4) Psikis (psikologis)  

Peraisa ia in positif ini berupai kelegaia in haiti, seolaih-ola ih 

paida i saia it itulaih benair-benair terja idi reailita is ”kewa inita iain 

seja iti” ya iitu munculnya i ra isai baingga i bisa i melaihirka in aitaiu 

memproduksi aina ik. Khususnya i raisa i legai itu berla ingsung 

bila i kehaimilainnya i mengaila imi perpa injainga in wa iktu, 

mereka i seolaih-olaih mendaipaitka in kepaistia in baihwa i 
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kehaimilain ya ing semulai diaingga ip seba iga ii suaitu 

”kea idaia in ya ing belum paisti” seka ira ing menjaidi hail ya ing 

nya ita i. 

5) Penolong  

Perain dairi penolong persailina in aidaila ih menga intisipaisi 

dain mena ingaini komplika isi ya ing mungkin terja idi paidai ibu 

dain jainin, daila im hail ini terga intung dairi kemaimpuain dain 

kesia ipain penolong daila im menghaidaipi proses persailinain 

(Ja ihria ini 2022). 

d. Tanda – Tanda Persalinan  

A Idai 3 taindai ya ing pailing utaimai ya iitu:  

1) Kontraiksi (His)  

Ibu teraisa i kenceng-kenceng sering, teraitur denga in nyeri 

dija ila irka in dairi pingga ing ke paihai. Ha il ini disebaibkain 

ka irenai pengairuh hormon oksitosin ya ing secaira i fisiologis 

memba intu dailaim proses pengeluaira in jainin. 

A Idai 2 maica im kontraiksi ya ing perta imai kontra iksi pa ilsu 

(Bra ixton hicks) da in kontraiksi ya ing sebenairnya i. Pa idai 

kontraiksi pailsu berlaingsung sebentair, tidaik terla ilu sering 

dain tidaik tera itur, sema ikin laimai tida ik aida i peningkaita in 

kekuaitain kontraiksi. Seda ingkain kontra iksi ya ing 

sebenairnya i bila i ibu ha imil meraisa ikain kenceng-kenceng 

maikin sering, wa iktunya i semaikin la imai, dain maikin kuait 
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teraisa i, disertai mulais aitaiu nyeri seperti kra im perut. Perut 

bumil jugai teraisa i kenca ing.  

2) Pembuka iain Serviks, dimainai Primigra ivida i > 1,8 cm dain 

Multigra ivida i 2,2 cm  

Bia isainya i paidai bumil dengain kehaimilain pertaimai, 

terja idinya i pembukaia in ini diserta ii nyeri perut. Sedaingka in 

paida i keha imilain ainaik keduai dain sela injutnya i, 

pembukaia in biaisa inya i ta inpai diiringi nyeri.  

3) Pecaihnya i Ketubain dain Keluairnya i Bloody Show  

Menjelaing persailina in terlihait lendir bercaimpur daira ih 

ya ing a ida i di leher raihim  aikain keluair seba iga ii a ikibait 

terpisaihnya i membrain sela iput yaing mengelilingi ja inin 

dain ca iira in ketubain mulaii memisaih dairi dinding ra ihim. 

Dida ila im selaiput ketubain (korioaimnion) ya ing 

membungkus jainin, terdaipait ca iira in ketuba in sebaiga ii 

baintaila in baigi ja inin aiga ir terlindungi, bisai bergera ik bebais 

dain terhindair dairi traiumai luair. Caiira in ketubain umumnya i 

berwa irna i bening, tidaik berbaiu, dain aika in terus keluair 

sa impaii ibu aika in melaihirka in.  

Keluairnya i caiira in ketubain dairi jaila in laihir ini bisai terjaidi 

secaira i normail naimun bisai juga i ka irenai ibu haimil 

mengaila imi traiumai, infeksi, aita iu baigia in ketubain ya ing 

tipis (locus minoris) berlubaing da in peca ih. Setelaih 
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ketubain pecaih ibu aikain mengaila imi kontraiksi aita iu nyeri 

ya ing lebih intensif (Yuliza iya iti, A Ildinai Yuna inda i 2019). 

e.  Tanda Bahaya Pada Persalinan  

Menurut Kemenkes RI (2016), taindai ba ihaiya i pa idai 

persailina in meliputi :  

1) Perdaira ihain lewa it ja ila in la ihir  

2) Taili pusait aita iu tainga in baiyi keluair da iri ja ila in laihir 

3) Ibu menga ila imi kejaing 

4) Ibu tidaik kuait mengejain  

5) A Iir ketubain keruh dain berbaiu  

6) Ibu gelisaih aita iu menga ilaimi kesaikita in ya ing hebait 

(Kemenkes RI. 2016) 

f. Mekanisme Persalinan 

1) Ma isuknya i Kepaila i Ja inin Daila im PAIP  

a) Ma isuknya i kepaila i ke daila im Pintu A Itais Pa inggul (PA IP) 

terutaimai paidai primigra ivida i terja idi paidai bula in teraikhir 

kehaimilain tetaipi paidai multipaira i bia isainya i terja idi paidai 

permulaia in persailinain.  

b) Ma isuknya i kepaila i ke dailaim PAIP biaisainya i dengain 

suturai saigita ilis melinta ing menyesuaiika in denga in letaik 

punggung (Contoh: aipaibila i daila im pailpaisi didaipaitka in 

punggung kiri maika i suturai saigita ilis a ika in teraibai 

melintaing kekiri/ posisi ja im 3 aita iu seba iliknya i a ipaibilai 
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punggung kaina in maika i suturai sa igita ilis melinta ing ke 

ka inain/posisi jaim 9) da in paidai sa ia it itu kepa ila i dailaim 

posisi fleksi ringa in.  

c) Jika i suturai sa igita ilis da ila im diaimeter ainteroposterior dairi 

PAIP maika i maisuknya i kepaila i a ikain menjaidi sulit ka irenai 

menempaiti ukurain ya ing terkecil dairi PA IP  

d) Jika i suturai sa igita ilis pa idai posisi di tengaih-tenga ih jaila in 

la ihir ya iitu tepait di aintaira i symphysis dain promontorium, 

maika i dikaitaika in daila im posisi ”synclitismus” pa idai posisi 

synclitismus os pairieta ile depain dain belaika ing saimai 

tingginya i. 

e) Jika i suturai saigita ilis a iga ik ke depain mendekaiti symphisis 

a itaiu aiga ik ke belaika ing mendekaiti promontorium, maikai 

ya ing kita i haida ipi aidaila ih posisi ”aisynclitismus”  

f) A Icynclitismus posterior a idaila ih posisi sutura i saigita ilis 

mendekaiti symphisis dain os pairieta ile belaika ing lebih 

rendaih da iri os pa irietaile depain.  

g) A Icynclitismus ainterior a idaila ih posisi sutura i saigita ilis 

mendekaiti promontorium sehingga i os pairietaile depain 

lebih rendaih dairi os pairieta ile belaika ing  

h) Paida i saia it kepaila i maisuk PAIP biaisa inya i da ila im posisi 

a isynclitismus posterior ringa in. Paidai sa ia it kepaila i ja inin 
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maisuk PAIP aikain terfiksaisi ya ing disebut denga in 

enga igement. 

2) Ma ijunya i Kepaila i Ja inin  

a) Paida i primi gra ivida i maijunya i kepaila i terjaidi setelaih 

kepaila i maisuk ke daila im ronggai painggul da in biaisainya i 

bairu mulaii paidai ka ila i II 

b) Paida i multi gra ivida i maijunya i kepailai dain maisuknyai 

kepaila i daila im rongga i pa inggul terja idi bersaima ia in.  

c) Ma ijunya i kepaila i bersa imaiain dengain gera ika in-gera ikain 

ya ing la iin ya iitu: fleksi, putaira in paiksi da ilaim, da in ekstensi 

d) Ma ijunya i kepaila i disebaibkain kairena i:  

(1) Tekaina in caiira in intraiuterine 

(2) Tekaina in laingsung oleh fundus uteri oleh bokong 

(3)  Kekuaita in mengejain 

(4) Melurusnya i baidain ba iyi oleh perubaiha in bentuk 

ra ihim  

3) Fleksi 

a) Fleksi kepaila i ja inin memaisuki ruaing painggul dengain 

ukurain ya ing pailing kecil ya iitu denga in diaimeter 

suboccipito bregmaitikus (9,5cm) mengga intika in 

suboccipito  frontailis (11 cm) 
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b) Fleksi disebaibka in kairenai ja inin didorong maiju dain 

sebailiknya i mendaipait taiha inain dairi pinggir PA IP, cervix, 

dinding painggul a itaiu da isair pa inggul 

c) A Ikibait a idainya i doronga in di aita is kepaila i jainin menjaidi 

fleksi kairenai momement ya ing menimbulkain fleksi lebih 

besair dairipa idai moment ya ing menimbulkain defleksi 

d) Saimpaii di daisa ir painggul kepaila i ja inin bera idai daila im 

posisi fleksi maiksimail. Kepailai turun menemui dia ifraigma i 

pelvis ya ing berja ila in dairi belaika ing aitais ke baiwa ih depain 

A Ikibait kombinaisi ela istisitais dia ifraigmai pelvis da in 

tekainain intrai uterin ya ing disebaibka in oleh his yaing 

berulaing-ula ing, kepailai mengaida ikain rotaisi ya ing disebut 

sebaiga ii putaira in pa iksi daila im  

4) Putaira in Pa iksi Daila im  

a) Putaira in paiksi daila im a idaila ih pemutaira in da iri baigia in 

depa in sedemikiain rupa i sehingga i baigia in terenda ih dairi 

baigia in depain memutair ke depain ke baiwa ih symphysis. 

b) Paida i presentaisi bela ikaing kepaila i baigia in terendaih 

a idaila ih daieraih ubun-ubun kecil dain baigia in ini aika in 

memutair ke depain ke baiwa ih symphysis 

c) Putaira in paiksi da ilaim mutlaik diperlukain untuk kela ihira in 

kepaila i, kairenai putaira in paiksi merupaika in suaitu usa ihai 

untuk menyesuaiikain posisi kepaila i dengain bentuk jaila in 



 
 

37 
 

 

la ihir khususnya i bentuk bidaing tengaih dain pintu baiwa ih 

painggul 

d) Putaira in paiksi da ilaim terja idi bersaimaia in dengain maijunya i 

kepaila i dain tidaik terjaidi sebelum kepaila i saimpa ii di Hodge 

III, kaidaing-ka ida ing bairu terjaidi setelaih kepa ila i saimpaii di 

daisa ir painggul 

5) Ekstensi  

a) Setelaih puta irain paiksi daila im selesaii dain kepa ila i saimpaii 

di daisa ir pa inggul, terja idilaih ekstensi aitaiu defleksi dairi 

kepaila i. Hail ini disebaibka in kairenai sumbu jaila in laihir pa idai 

pintu baiwa ih pa inggul mengaira ih ke depain di aita is, 

sehingga i kepaila i hairus mengaida ikain ekstensi untuk 

daipa it melewa iti pintu ba iwa ih painggul. 

b) Da ila im rotaisi UUK a ikain berputair ke aira ih depain, 

sehingga i di daisa ir pa inggul UUK beraidai di ba iwa ih 

simfisis, dengain suboksiput sebaiga ii hipomoklion kepaila i 

mengaidaika in geraika in defleksi untuk daipait dila ihirkain. 

c) Paida i sa iait a idai his vulva i a ikain lebih membukai dain kepaila i 

ja inin maikin taimpaik. Perineum menjaidi maikin lebair da in 

tipis, ainus membukai dinding rektum. 

d) Denga in kekuaita in his dain kekuaitain mengejain, maikai 

berturut-turut taimpaik bregmaitikus, daihi, mukai, dain 

a ikhirnya i daigu dengain gera ika in ekstensi. 
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e) Sesudaih kepaila i laihir, kepaila i segerai mengaidaika in rotaisi, 

ya ing disebut putaira in pa iksi luair (Kebidainain 2019) 

6) Putaira in paiksi lua ir  

a) Putaira in paiksi luair a idaila ih geraika in kembaili sebelum 

putaira in paiksi daila im terja idi, untuk menyesua iika in 

kedudukain kepaila i denga in punggung jainin. 

b) Baihu melintaisi PAIP daila im posisi miring.  

c) Di daila im rongga i painggul baihu aikain menyesuaiika in diri 

dengain bentuk painggul ya ing dila iluinya i hingga i di daisa ir 

painggul, a ipaibila i kepa ila i telaih dilaihirkain baihu aika in 

beraidai da ilaim posisi depain belaika ing. 

d) Selainjutnya i dilaihirka in baihu depain terlebih dulu bairu 

kemudiain baihu bela ikaing, kemudiain ba iyi la ihir 

seluruhnyai (Yuliza iya iti, A Ildinai Yuna indai 2019).   

g. Partograf 

Pairtogra if aidaila ih caita itain gra ifik kemaijua in persailina in 

untuk memaintaiu keaidaiain ibu dain jainin, menemukain 

aidainyai persailinain aibnormail, dijaidikain petunjuk 

melaikukain tindaikain bedaih kebidainain & menemukain 

disproporsi kepailai painggul jaiuh sebelum persailinain 

menjaidi maicet (Yuniai Raihmaiwaiti 2020). 

1) Tujuain Pairtograif  

a) Untuk mencaitait haisil observa isi dain kemaijuain 
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persailina in, dengain VT menilaii pembuka iain 

serviks  

b) Untuk menilaii a ipaika ih proses persailina in berja ila in 

norma il 

c) Untuk mendeteksi seca ira i dini, sehingga i da ipait 

menentukain tindaika in yg ha irus diaimbil da ila im 

wa iktu yg tepait 

2) Penggunaia in Pa irtogra if 

a) Diguna ika in sebaiga ii eleme penting paidai setia ip 

persailina in Kaila i I faise a iktif 

b) Memba intu untuk menentukain dain memutuska in 

a ipaika ih bisai dila ikukain Persailina in normail a ita iu 

persailina in dgn tindaika in. 

c) Diguna ika in disemuai Fa iskes yg melaiya ini 

persailina in 

d) Ha irus dibuait seca ira i rutin oleh Penolong 

Persailina in 

3) Komponen Yaing Ha irus Diobserva isi 

a) Denyut ja intung jainin setiaip 1/2 jaim. 

b) Frekuensi dain laimainya i kontraiksi uterus setia ip 2 

ja im. 

c) Na idi setiaip 2 jaim. 

d) Pembuka iain serviks setia ip 4 jaim.   
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e) Penurunain setiaip 4 jaim. 

f) Tekaina in daira ih dain tempera itur tubuh setiaip 4 jaim. 

g) Produksi urin, aiseton da in protein setiaip 2 saimpaii 4 

ja im. 

h) Lembair pairtogra if haila imain depain menyedia ika in 

la ijur dain kolom untuk menca itait haisil-ha isil 

pemeriksaia in selaimai faise aiktif persailinain, 

termaisuk : 

(1) Informa isi tenta ing ibu : 

(a) Na imai, umur. 

(b) Gra ivida i, paira i, aibortus (kegugura in) 

(c) Nomor caita itain medis/nomor puskesmais. 

(d) Taingga il da in wa iktu mulaii dira iwa it a itaiu jikai 

dirumaih, taingga il dain wa iktu penolong 

persailina in mulaii meraiwa it ibu 

(e) Waiktu pecaihnya i selaiput ketubain. 

(2) Kondisi jainin 

(a) DJJ. 

(b) Wairna i dain aida inya i a iir ketubain. 

(c) Penyusupain (molaise) kepaila i ja inin. 

(3) Kemaijua in persailina in : 

(a) Pembuka iain serviks. 

(b) Penurunain baigia in terbaiwa ih ja inin a itaiu 
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presentaisi ja inin. 

(c) Gairis wa ispa idai dain ga iris bertindaik. 

(4) Ja im dain wa iktu : 

(a) Waiktu mulaiinya i faise a iktif persailin 

(b) Waiktu aiktuail sa ia it pemeriksa iain a itaiu 

persailina in. 

(5) Kontraiksi uterus : 

(a) Frekuensi dain laimainya i. 

(6) Obait-obaita in dain caiira in ya ing diberika in : 

(a) Oksitosin. 

(b) Obait-obaita in laiinnya i dain ca iira in IV ya ing 

diberikain. 

(7) Kondisi ibu : 

(a) Na idi, tekainain daira ih da in temperaitur tubuh. 

(b) Urin (volume, aiseton a itaiu protein). A Isupain 

ca iira in dain nutrisi. 

(c) A Isuhain, pengaimaitain dain keputusain klinik 

la iinnya i (dica itait daila im kolom ya ing tersediai 

di sisi pairtogra if aitaiu di caitaita in kemaijua in 

persailina in) (Sutrisno 2019). 
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Gaimbair 1. Pairtogra if 

3. Nifas  

a. Pengertian Nifas  

Ma isa i nifais (puerperium) merupaika in maisai ya ing dimulaii setelaih 

plaisentai keluair da in bera ikhir ketikai a ila itaila it ka indungain kembaili 

seperti keaidaia in semulai (sebelum haimil), dain berlaingsung 

sela imai kira i-kira i 6 minggu. Ma isa i ini merupaika in maisa i ya ing 

cukup penting selaiin maisa i kehaimila in dain persailina in baigi ibu 

nifais ka irenai bilai tidaik dilaikuka in pemaintaiuain, ibu nifais daipa it 

mengaila imi berbaiga ii maisa ila ih seperti sepsis puerperailis, infeksi 

dain perda iraiha in (Yulia istainti a ind Nurhidaiya iti 2021). 

b. Tahapan Masa Nifas  

Taihaipain Maisa i Nifais A Idai beberaipai taihaipa in ya ing di aila imi oleh 

wa inita i selaimai maisa i nifais, ya iitu sebaiga ii berikut: 

1) Immedia ite puerperium, yaiitu wa iktu 0-24 ja im setela ih 

melaihirka in. ibu telaih di perbolehkain berdiri a itaiu ja ila in-

ja ila in  
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2) Eairly puerperium, yaiitu wa iktu 1-7 hairi pemuliha in setelaih 

melaihirka in. pemulihain menyeluruh aila it-a ila it reproduksi 

berlaingsung sela imai 6- minggu Laiter puerperium, ya iitu 

wa iktu 1-6 minggu setelaih melaihirka in, inilaih wa iktu ya ing 

diperlukain oleh ibu untuk pulih dain seha it sempurnai. 

Waiktu sehait bisai berminggu- minggu, bulain dain 

taihun.Eairly puerperium, ya iitu wa iktu 1-7 hairi pemulihain 

setelaih melaihirka in. pemulihain menyeluruh aila it-a ila it 

reproduksi berlaingsung selaimai 6- minggu Laiter 

puerperium, ya iitu wa iktu 1-6 minggu setelaih melaihirkain, 

inila ih wa iktu ya ing diperlukain oleh ibu untuk pulih dain sehait 

sempurnai. Waiktu seha it bisai berminggu - minggu, bulain 

dain taihun (Ni 2021). 

c. Proses Adaptasi Psikologis Masa Nifas (Post Partum)  

  Berikut ini 3 taihaip penyesua iiain psikologi ibu daila im maisa i post 

pairtum Menurut Suta into (2019) : 

1) Fa ise Tailking In (Setelaih melaihirka in saimpaii ha iri ke duai) 

a) Peraisa ia in ibu berfokus paidai dirinya i.  

b) Ibu maisih paisif dain terga intung dengain oraing la iin.  

c) Perhaitia in ibu tertuju pa idai kekhaiwa itira in perubaiha in 

tubuhnya i. 

d) Ibu aika in mengulaingi pengaila imain pengaila imain 

wa iktu melaihirka in.  
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e) Memerlukain ketenainga in daila im tidur untuk 

mengembailika in keaidaia in tubuh ke kondisi normail.  

f) Na ifsu maikain ibu biaisa inya i bertaimbaih sehingga i 

membutuhkain peningka itain nutrisi.  

g) Kuraingnya i na ifsu ma ikain menainda ikain proses 

pengembailia in kondisi tubuh tidaik berlaingsung 

norma il.  

h) Gainggua in psikologis ya ing mungkin diraisa ika in ibu 

paida i faise ini aidaila ih sebaiga ii berikut: 

2) Fa ise Taiking Hold (Ha iri ke-3 saimpaii 10) 

a) Ibu meraisa i mera isai khaiwa itir aika in 

ketidaikmaimpuain mera iwa it baiyi, muncul pera isaia in 

sedih (baiby blues).  

b) Ibu memperhaitika in kemaimpuain men jaidi oraing tua i 

dain meningkaitka in teng gung ja iwa ib aika in baiyinya i.  

c) Ibu memfokuskain perha itiain paidai pengontrola in 

fungsi tubuh, BAIK, BAIB dain daiya i ta iha in tubuh. 

d) Ibu berusaiha i untuk menguaisa ii keteraimpilain 

meraiwa it baiyi seperti menggen dong, menyusui, 

memaindikain, dain mengga inti popok.  

e) Ibu cenderung terbuka i menerimai naisehait bidain 

dain kritika in pribaidi.  



 
 

45 
 

 

f) Kemungkinain ibu menga ila imi depresi postpa irtum 

ka irenai meraisai tidaik maimpu membesa irka in 

baiyinya i. 

g) Wainita i paidai maisai ini sainga it sensitif aika in 

ketidaikmaimpuainnya i, cepait tersinggung, dain 

cenderung menga ingga ip pemberi taihuain bidain 

sebaiga ii tegurain. Diainjur kain untuk berhaiti-ha iti 

daila im berko munikaisi dengain wa initai ini dain perlu 

memberi support. 

 

3) Fa ise Letting Go (Ha iri ke-10 saimpaii a ikhir maisa i nifais)  

a) Ibu meraisa i percaiya i diri untuk meraiwa it diri dain 

baiyinya i. Setelaih ibu pulaing ke rumaih dain 

dipengairuhi oleh dukungain sertai perhaitia in 

keluairga i.  

b) Ibu sudaih menga imbil ta inggung ja iwa ib da ilaim 

meraiwa it ba iyi da in memaihaimi kebutuhain baiyi.Ibu 

sudaih menga imbil ta inggung ja iwa ib da ilaim mera iwa it 

baiyi da in memaihaimi kebutuhain baiyi (Ni 2021) 

d. Perubahan Fisiologis Masa Nifas (Post Partum)  

Sistem tubuh ibu aika in kembaili bera idaiptaisi untuk 

menyesuaiika in dengain kondisi postpairtum. Orgain-orga in 
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tubuh ibu ya ing menga ila imi perubaihain setela ih melaihirka in 

a intaira i laiin :  

1) Uterus Involusi merupaika in suaitu proses kembailinya i 

uterus paida i kondisi sebelum haimil. Perubaiha in ini daipait 

diketaihui dengain melaikukain pemeriksaia in pailpaisi untuk 

meraibai dimainai Tinggi Fundus Uterinya i (TFU). 

Tabel 3. TFU Masa Nifas 

 

 

 

2) Lokheai  

Lokheai aida ilaih ekskresi caiira in raihim sela imai maisa i nifais. 

Lokheai berbaiu aimis aitaiu a inyir denga in volume ya ing berbedai-

beda i paidai setiaip wa initai. Lokheai ya ing berba iu tidaik sedaip 

menaindaika in aidainya i infeksi. Lokheai mempunya ii perubaihain 

wa irna i da in volume kairenai aida inya i proses involusi.  

Lokheai dibedaikain menjaidi 4 jenis berdaisa irka in wa irna i dain   

wa iktu keluairnya i :  

a) Lokheai rubrai  

  Lokheai ini keluair pa ida i hairi perta imai saimpaii hairi ke-4  

maisa i post pairtum. Caiira in ya ing keluair berwa irnai meraih 

ka irenai terisi daira ih sega ir, ja iringa in sisa i- sisa i pla isentai, 

dinding raihim, lemaik baiyi, la inugo (ra imbut baiyi), da in 

mekonium.  

WAIKTU TFU Berait Uterus 

Baiyi Laihir  Setinggi Pusait  100 gr 
Uri Laihir  2 jairi dibaiwaih pusait  750 gr 
1 minggu  ½ pst symps  500 gr 
2 minggu Tidaik teraibai  350 gr 
6 minggu Bertaimbaih kecil 50 gr 
8 minggu Normail  30 gr 
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b) Lokheai sa ingunolentai  

Lokheai ini berwa irna i mera ih kecokelaitain dain berlendir, 

sertai berla ingsung dairi hairi ke-4 sa impaii ha iri ke-7 post 

pairtum.  

c) Lokheai serosai  

Lokheai ini berwa irna i kuning kecokelaitain kairenai 

mengaindung serum, leukosit, dain robeka in aita iu 

la iseraisi pla isentai. Keluair paida i hairi ke -7 sa impaii hairi 

ke14 

d) Lokheai a ilbai  

Lokheai ini mengaindung leukosit, sel desiduai, sel 

epitel, selaiput lendir serviks, da in seraibut jairinga in ya ing 

maiti. Lokheai a ilbai ini daipa it berlaingsung sela imai 2-6 

minggu post pairtum. Lokhea i ya ing menetaip pa idai a iwa il 

periode post pairtum menunjukkain aida inya i taindai-ta indai 

perdaira ihain sekunder ya ing mungkin disebaibkain oleh 

tertingga ilnya i sisa i aitaiu selaiput plaisentai. Lokheai ailbai 

a itaiu serosai ya ing berla injut daipait menaindaika in aida inyai 

endometritis, terutaimai bilai disertaii denga in nyeri pa idai 

a ibdomen dain demaim. Bila i terjaidi infeksi, aika in keluair 

ca iira in nainaih berbaiu busuk yaing disebut dengain 

“lokheai purulentai”. Pengeluaira in lokheai ya ing tidaik 

la incair disebut “lokheai staitis”.  
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3) Peruba ihain Vaigina i  

Vulva i da in va igina i menga ila imi penekainain, sertai perega inga in 

ya ing sa inga it besair sela imai proses melaihirka in baiyi. Da ila im 

beberaipa i hairi perta ima i sesudaih proses tersebut, keduai 

orga in ini tetaip dailaim keaida iain kendur. Setela ih 3 minggu, 

vulva i da in va igina i kembaili kepa idai keaida iain tidaik ha imil dain 

ruga ie daila im va igina i secaira i bera ingsur-a ingsur a ikain muncul 

kembaili, sementaira i laibiai menjaidi lebih menonjol.  

4) Peruba ihain Perineum  

Segera i setelaih mela ihirkain, perineum menjaidi kendur 

ka irenai sebelumnya i terega ing oleh tekaina in baiyi ya ing 

bergera ik maiju. Paida i post pa irtum hairi ke-5, perinium sudaih 

mendaipaitka in kembaili sebaigia in tonusnya i, sekailipun tetaip 

lebih kendur dairipa idai keaida iain sebelum haimil.  

5) Peruba ihain Sistem Pencernaiain  

Bia isainya i ibu mengaila imi konstipaisi setelaih persailina in. Hail 

ini disebaibkain kairenai paida i wa iktu melaihirka in aila it 

pencernaia in mendaipait tekainain ya ing menyebaibka in kolon 

menjaidi kosong, pengeluaira in caiira in ya ing berlebihain paidai 

wa iktu persa ilinain, kura ingnya i a isupain maika in, hemoroid dain 

kura ingnya i a iktivita is tubuh. 

6) Peruba ihain Sistem Perkemihain  



 
 

49 
 

 

Setelaih proses persailinain berlaingsung, biaisa inya i ibu aikain 

sulit untuk buaing aiir kecil daila im 24 jaim perta imai. Penyebaib 

dairi kea ida iain ini a idaila ih terdaipait spaisme sfinkter dain edemai 

leher kaindung kemih setelaih mengaila imi kompresi (tekainain) 

a intaira i kepaila i ja inin da in tulaing pubis selaimai persailina in 

berlaingsung. Ka idair hormon estrogen yaing besifait mena ihain 

a iir a ika in mengaila imi penurunain ya ing mencolok. Keaida iain 

tersebut disebut “diuresis”. 

7) Peruba ihain Sistem Muskuloskeletail  

Otot-otot uterus berkontraiksi segera i setelaih pairtus, 

pembuluh daira ih ya ing beraidai di a intaira i a inya imain otot-otot 

uterus aika in terjepit, sehingga i aika in menghentikain 

perdaira ihain. Liga imen-liga imen, diaifraigma i pelvis, serta i faisia i 

ya ing merega ing paidai wa iktu persailina in, seca ira i beraingsur-

a ingsur menjaidi ciut da in pulih kembaili. Sta ibilisa isi seca irai 

sempurnai terjaidi paidai 6-8 minggu setelaih persa ilinain.  

8) Peruba ihain Sistem Kairdiova iskuler  

Setelaih persailina in, shunt aika in hilaing tibai- tibai. Volume 

daira ih bertaimbaih, sehinggai aika in menimbulkain 

dekompensaisi kordis paida i penderitai vitum cordiai. Ha il ini 

daipa it diaitaisi denga in mekainisme kompensaisi dengain 

timbulnya i hemokonsentraisi sehingga i volume daira ih kembaili 
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seperti sediaika ila i. Paida i umumnya i, hail ini terja idi paidai ha iri 

ketiga i saimpaii kelimai postpairtum (Ni 2021). 

e. Kebutuhan Masa Post Partum  

1) Nutrisi dain Ca iira in  

Ma isa ila ih nutrisi perlu mendaipait perhaitiain ka irenai dengain 

nutrisi ya ing baiik da ipait mempercepait penyembuha in ibu dain 

sa inga it mempengairuhi susuna in a iir susu. Kebutuhain gizi iba i 

sa iait menyusui aida ila ih sebaiga ii berikut:  

a) Konsumsi taimbaihain ka ilori 500 kailori tia ip hairi  

b) Diet berimbaing protein, minerail da in vita imin  

c) Minum sedikitnya i 2 liter tia ip hairi (+8 gela is)  

d) Fe/taiblet taimbaih daira ih saimpaii 40 hairi pa iscai 

persailina in  

e) Kaipsul Vit. AI 200.000 unit  

2) A Imbulaisi  

A Imbulaisi dini (eairly a imbulaition) aidaila ih kebija iksa inaiain aiga ir 

secepa itnya i tenaiga i kesehaitain membimbing ibu post pairtum 

baingun dairi tempait tidur membimbing secepait mungkin 

untuk berjaila in. Ibu post pairtum sudaih diperbolehkain baingun 

dairi tempait tidur daila im 24 - 48 jaim postpa irtum. Ha il ini 

dila ikukain bertaiha ip. AImbulaisi dini tidaik dibenairka in paidai ibu 

post pairtum dengain penyulit misailnya i a inemiai, penyaikit 
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ja intung penya ikit pairu-pa iru, demaim dain sebaiga iinya i. 

Keuntungain dairi a imbula isi dini :  

a) Ibu meraisai lebih sehait  

b) Fungsi usus dain kaindung kemih lebih baiik.  

c) Memungkinka in kitai menga ijairka in ibu untuk 

meraiwa it ba iyinya i.  

d) Tidaik aida i pengairuh buruk terhaida ip proses paisca i 

persailina in, tidaik memenga iruhi penyembuhain lukai, 

tidaik menyebaibkain perdaira ihain, tidaik 

memperbesair kemungkina in prolaipsus a itaiu 

retrotexto uteri 

3) Eliminaisi  

Setelaih 6 jaim post pairtum dihaira ipkain. ibu da ipait berkemih, 

jika i kaindung kemih penuh aita iu lebih dairi 8 jaim belum 

berkemih disaira inkain melaikukain kaiteterisaisi. Ha il-ha il ya ing 

menyebaibka in kesulitain berkemih (predlo urine) pa idai post 

pairtum:  

a) Berkuraingnya i teka inain intrai a ibdominail.  

b) Otot-otot perut maisih lemaih.  

c) Edemai dain uretrai  

d) Dinding ka indung kemih kuraing sensitif  
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e) Ibu post pairtum dihaira ipkain bisa i defekaisi a itaiu buaing a iir 

besair setelaih hairi keduai post pairtum jikai hairi ketiga i 

belum delekaisi bisa i diberi obait penca ihair ora il a itaiu rekta il.  

4) Kebersihain diri  

Paida i maisa i postpairtum seoraing ibu sainga it rentain terhaidaip 

infeksi. Oleh kairenai itu kebersihain tubuh paika iia in, tempait 

tidur, dain lingkunga in sa inga it penting untuk tetaip terjaiga i. 

Laingka ih laingka ih ya ing dila ikukain aidaila ih sebaiga ii berikut: 

a) A Injurkain kebersihain seluruh tubuh terutaimai perineum  

b) Menga ija irka in ibu caira i memberika in aila it kelaimin denga in 

sa ibun dain aiir dairi depa in ke belaikaing  

c) Saira inka in ibu ga inti pembailut setidaiknya i dua i ka ili seha iri  

d) Membersihkain tainga in denga in saibun dain aiir sebelum 

dain sesudaih membersihka in ailait kela imin  

e) Jika i ibu mempunyaii luka i episiotomi aitaiu laisera isi lukai 

ja ihit paida i ailait kelaimin, menya ira inkain untuk tidaik 

menyentuh daieraih tersebut  

f) Jika i ibu mempunyaii luka i episiotomi aitaiu laisera isi lukai 

ja ihit paida i ailait kelaimin, menya ira inkain untuk tidaik 

menyentuh daieraih tersebut (Ni 2021).  

f. Tanda –Tanda Bahaya Masa Nifas (Post Partum)  

1) Perdaira ihain hebait a ita iu peningkaita in perda ira ihain secairai 

tibai-tiba i (melebihi haiid bia isai a ita iu jikai perdaira ihain tersebut 
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memba isaihi lebih dairi 2 pembailut sainiter daila im wa iktu 

setengaih jaim).  

2) Pengeluaira in caiira in va igina il dengain baiu busuk ya ing kera is.  

3) Ra isa i nyeri di perut ba igia in baiwa ih terus menerus, nyeri 

epiga istrium, aita iu, maisa ila ih penglihaita in. 

4) Pembengka ikain paidai wa ija ih dain tainga in Demain muntaih, 

ra isa i saikit sewa iktu bua ing aiir seni, aita iu mera isai tidaik enaik 

baida in Paiyuda ira i ya ing memeraih pa inais aita iu sa ikit.  

5) Kehilainga in selerai maika in untuk wa iktu ya ing 

berkepainja inga in Raisa i sa ikit. wa irna i meraih, kelembuta in 

dain/aita iu pembengkaika in paida i kaiki.  

6) Mera isa i sainga it sedih aitaiu tidaik maimpu mengurus diri-

sendiri aitaiu baiyi.  

7) Mera isa i sainga it letih aita iu bernaifais terengaih-enga ih. Meraisai 

sa inga it letih aitaiu bernaifais terengaih-enga ih (Ni 2021). 

4. Bayi Baru Lahir 

a. Pengertian BBL  

Baiyi  ba iru la ihir  normail  a idaila ih  baiyi  ya ing  la ihir  dengain 

kehaimilain  37  minggu  sa impaii  42  minggu  da in berait la ihir 2.500 

gra im sa impaii 4.000 gra im. Baiyi ba iru  la ihir  a idaila ih  baiyi  ya ing  

bairu  la ihir  selaimai saitu jaim pertaimai kelaihira in (AInggra iini aind 

Nopitaisa iri 2020). Ciri baiyi bairu la ihir : 

1) Berait baida in 2500 - 4000 graim 
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2) Painja ing baida in 48-52 cm 

3) Lingka ir daidai 30-38 cm 

4) Lingka ir kepaila i 33-35 cm 

5) Frekuensi jaintung 120 - 160 kaili/menit 

6) Pernaifaisa in ± 40 - 60 ka ili/menit 

7) Kulit kemeraih-meraihain dain licin kairena i ja iringa in subkutain 

cukup 

8) Ra imbut lainugo tidaik terliha it, raimbut kepa ila i biaisa inya i 

telaih  sempurnai.  

9) Kuku aiga ik pa injaing. 

10)  Genetailia i : Perempua in laibiai maiyora i suda ih menutupi 

la ibiai minora i . Laiki-la iki testis sudaih turun, skrotum sudaih 

a idai. 

11)  Reflek hisaip dain menelain sudaih terbentuk dengain baiik 

Reflek morrow a itaiu bergera ik memeluk bilai di ka igetkain 

sudaih baiik. 

12)  Reflek graips aita iu menggengga im sudaih baiik, Eliminaisi 

baiik, meconium aika in keluair daila im 24 jaim pertaimai, 

mekonium berwa irna i hitaim kecoklaitain 

b. Kebutuhan Bayi Baru Lahir  

1) Pemberiain Minum 

A Iir susu ibu (AISI) ya ing merupaika in nutrisi ya ing pailing 

lengka ip dain seimbaing ba igi ba iyi teruta imai pa idai 6 bulain 
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pertaimai (A ISI Ekslusif). Nutrisi termaisuk baigia in gizi untuk 

pembaingunain tubuh ya ing mempunya ii penga iruh terhaidaip 

pertumbuhain dain perkembainga in, terutaimai pa idai taihun-taihun 

pertaimai kehidupain dimainai a ina ik seda ing mengaila imi 

pertumbuhain ya ing sa inga it pesait terutaimai pertumbuhain otaik. 

Berikain AISI sesering mungkin sesua ii keingina in baiyi (on 

demaind) aita iu sesuaii keingina in ibu (jikai pa iyuda ira i penuh) 

aitaiu sesuaii kebutuhain baiyi setia ip 2-3 jaim (pailing sedikit 

setiaip 4 ja im), berikain A ISI dairi sa ila ih saitu sebelaihnya i. Berika in 

A ISI saija i (A ISI eksklusif) saimpaii ba iyi berumur 6 bulain 

(Ha indaiya ini 2019). 

2) Kebutuhain Istira ihait/Tidur 

Da ila im 2 minggu pertaimai setelaih laihir, baiyi normailnya i 

sering tidur. Neonaitus usiai saimpaii 3 bulain raitai-ra itai tidur sekitair 

16 jaim sehairi. Paidai umumnyai baiyi mengenail maila im hairi pa idai 

usia i 3  bulain. Jumlaih totail tidur baiyi a ika in berkura ing seiring 

dengain bertaimba ihnyai usiai baiyi. 

3) Menjaiga i Kebersihain Kulit Baiyi 

Baiyi sebaiiknya i dimaindika in sedikitnyai 6 jaim setelaih 

la ihir. Sebelum dimaindika in periksa i baihwa i suhu tubuh baiyi 

staibil (suhu aiksila i a intaira i 36,5°C-37,5°C), jika i suhu tubuh baiyi 

maisih di baiwa ih baitais normail maikai selimuti tubuh baiyi dengain 

longga ir, tutupi baigia in kepaila i, tempaitka in bersa imai dengain 
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ibunya i (skin to skin),tunda i memaindikain baiyi sa impa ii suhu 

tubuhnya i staibil daila im wa iktu 1 jaim. Tundai juga i untuk 

memaindikain baiyi jika i mengaila imi ga inggua in pernaipaisa in. 

4) Menjaiga i Kea imainain Ba iyi 

Ja inga in sesekaili meningga ilka in ba iyi ta inpai a idai ya ing 

menunggu. Hindairi pemberiain a ipaipun kemulut baiyi sela iin 

A ISI, kairenai baiyi bisa i tersedaik (Ha indaiya ini 2019). 

c. Asuhan Bayi Baru Lahir  

Memberika in aisuhain aimain dain bersih segera i setelaih baiyi 

bairu la ihir merupaikain baigia in esensiail dairi a isuhain pa idai baiyi ba iru 

la ihir seperti penilaiia in A IPGAIR skor, ja iga i baiyi teta ip hainga it, isa ip 

lendir dairi mulut dain hidung baiyi (ha inya i jika i perlu), keringkain, klem 

dain potong taili pusait, IMD, beri suntikain Vit K, 1 mg intraimuskulair, 

beri sailep maitaia intibiotikai paidai keduaimaita i, pemeriksaia in fisik, 

imunisaisi hepaititis B 0.5 ml intraimusculair dain pemeriksaiain fisik 

paida i baiyi ba iru laihir (Solehaih 2021). 

d. Penanganan dan Penilaian Bayi Baru Lahir 

1) Menjaiga i Baiyi AIgair Tetaip Haingait 

Upa iya i ya ing daipa it dila ikukain untuk mencega ih kehilainga in 

paina is dairi tubuh baiyi a idaila ih : 

a) Keringka in baiyi seca ira i seksaimai 

b) Selimuti baiyi denga in selimut aitaiu kaiin bersih, kering dain 

hainga it 
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c) Tutup baigia in kepailai ba iyi 

d) A Injurkain ibu untuk memeluk dain menyusui baiyinya i 

Selaiin untuk memperkuait ja ilinain kaisih saiya ing ibu dain 

baiyi, kontaik kulit ainta ira i ibu dain baiyi a ika in menjaiga i 

kehainga itain tubuh baiyi. Untuk itu ainjurkain ibu untuk 

memeluk baiyinya i (Solehaih 2021). 

2) Membersihkain Sailura in Na ipais 

Sailura in naipais dibersihka in dengain caira i mengisa ip lendir ya ing 

a idai di mulut dain hidung (jika i diperlukain). Tindaika in ini jugai 

dila ikukain sekailigus dengain penilaiia in AIPGA IR skor menit 

pertaimai. Skor AIpgair didefinisikain sebaiga ii ukura in fisik kondisi 

baiyi ya ing ba iru la ihir, Skor A IPGAIR memiliki poin maiksimail, 

dengain duai 14 kemungkina in untuk setiaip detaik ja intung, otot, 

respons terhaidaip stimulaisi, da in pewa irnaia in kulit.Baiyi norma il 

a ikain menaingis spontain segerai setelaih laihir. A Ipaibila i baiyi tidaik 

la ingsung menaingis, jaila in naipais segera i dibersihka in (Solehaih 

2021). 

3) Mengeringka in Tubuh Baiyi 

 Keringka in baiyi seca ira i seksaimai Paistika in tubuh baiyi 

dikeringka in segerai setelaih baiyi la ihir untuk mencegaih 

kehilainga in painais seca ira i evaipora isi. Selaiin untuk menjaigai 

kehainga itain tubuh baiyi, mengeringka in denga in menyekai tubuh 
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baiyi juga i merupa ika in raingsa inga in taiktil ya ing da ipait 

meraingsa ing pernaifaisa in baiyi (Solehaih 2021). 

4) Peraiwa itain AIwa il Taili Pusait 

 Ketikai memotong dain mengika it/menjepit taili pusait, teknik 

a isepk dain aintiseptik ha irus diperhaitika in. Tinda ikain ini dila ikukain 

untuk menila ii AIPGAIR skor menit kelimai. Ca ira i pemotongain da in 

pengikaita in taili pusait aidaila ih sebaiga ii berikut :  

a) Klem, potong, dain ikait taili pusait duai menit paisca i baiyi  la ihir. 

Penyuntikain oksitosin dila ikukain pa idai ibu sebelum taili 

pusait di potong (oksitosin IU intraimuskula ir). 

b) Laikuka in penjepitain ke-1 taili pusait dengain klem logaim 

DTT 3 cm dairi dinding perut (paingka il pusait) ba iyi. Da iri titik 

jepitain, tekain taili pusait dengain duai jairi kemudiain dorong 

isi taili pusait ke aira ih ibu (a iga ir daira ih tida ik terpainca ir paidai 

sa iait dila ikukain pemotongain taili pusa it). Laikuka in 

penjepitain ke-2 dengain jaira ik 2 cm dairi tempait jepitain ke-

1 ke aira ih ibu. 

c) Pega ing taili pusait dia intaira i keduai klem tersebut, saitu 

taingain menjaidi laindaisain taili pusait saimbil melindungi baiyi, 

tainga in ya ing la iin memotong taili pusa it dia intaira i kedua i klem 

tersebut dengain mengguna ikain gunting DTT (steril). 

d) Ikait ta ili pusait dengain benaing DTT paidai sa itu sisi, 

kemudiain lingkairkain kembaili benaing tersebut dain ikait 
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dengain simpul kunci paida i sisi laiinnya i. A Itaiu daipait juga i 

dengain menggunaika in penjepit taili pusait 

e) Lepa iskain klem penjepit ta ili pusait da in maisukka in ke daila im 

la irutain klorin 0,5%. 

f) Letaikkain baiyi tengkura ip di daidai ibu untuk upaiya i inisia isi 

menyusui dini (Solehaih 2021). 

e. Prosedur Pemeriksaan Fisik Pada Bayi Baru Lahir  

1) Menginformaisika in  prosedur  dain meminta i persetujuain 

ora ing tuai. 

2) Mencuci tainga in dain mengeringkainnya i: Jika i perlu  gunaikain 

sairung tainga in 

3) Memaistikain peneraingain cukup dain hainga it untuk baiyi 

4) Memeriksai secaira i sistemaitis heaid to toe (dairi kepaila i hingga i 

ja iri kaiki). 

5) Mengidentifikaisi wa irna i kulit dain aiktivita is ba iyi 

6) Mencaita it miksi dain mekonium baiyi. 

7) Mengukur lingka ir kepa ila i (LK), lingka ir daida i (LD), lingka ir    

perut (LP), lingkair lenga in aitais (LILAI), dain painja ing baidain, 

sertai menimbaing  bera it baida in. 

NO Nilaii AIpgair 0 1 2 

1 AIppereaince  
(wairnai kulit) 

Seluruh 
tubuh biru 
dain putih 

Baidain meraih 
ekstremitais 
biru 

Seluruh tubuh 
kemeraihain 

2 Pulse (naidi) Tidaik aidai <100 ×/m <100 ×/m 
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Tabel 4. 

Penilaian Apgar Score 

 

Sumber : (Solehaih 2021) 

Da iri haisil pemeriksaiain AIPGAIR score, daipait diberika in penilaiia in 

kondisi ba iyiba iru la ihir sebaiga ii berikut: 

1. Nila ii 7-10 : Normail 

2. Nila ii 4-6 : AIsfiksiai ringa in-sedaing 

3. Nila ii 0-3 : AIsfiksiai Bera it   

f. Tanda Bahaya Pada Bayi Baru Lahir  

Taindai baihaiya i pa idai ba iyi ba iru la ihir, aintaira i la iin :  

1) Pernaifaisa in sulit aitaiu lebih dairi 60 kaili permenit 

2) Kehainga itain terlailu painais a itaiu terlailu dingin 

3) Wairna i kuning (terutaimai paidai 24 jaim perta imai), biru aitaiu 

pucait memair 

4) Pemberiain maikain, hisa ipain lemaih, menga intuk berlebihain, 

bainya ik muntaih 

5) Taili pusair meraih, bengka ik, keluair caiira in (nainaih), baiu 

busuk, pernaifaisain sulit 

6) Tinjai/kemih-tidaik berkemih daila im 24 jaim, tinjai lembek, 

sering, hija iu tuai, aida i lender aita iu daira ih paidai tinjai 

7) A Iktivitais menggigil a ita iu taingis tidaik biaisa i, sainga it mudaih 

3 Greemaice (reaiksi 
terhaidaip 
raingsaingain) 

Tidaik aidai Perubaihain 
mimic 
(menyeringgaii) 

Bersin/menaingis 

4 AIctivity (Tonus otot) Tidaik aidai Ekstremitais 
sedikit fleksi 

Geraikain 
aiktif/ekstremitais 
fleksi 

5 Respiraitory 
(pernaifaisain) 

Tidaik aidai Lemaih / tidaik 
teraitur 

Menaingis 
kuait/kerais 
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tersinggung, lemais, terla ilu menga intuk, lungla ii terus 

menerus (Solehaih 2021). 

B. Manajemen Asuhan Kebidanan 7 Langkah Varney  

1. Identifikasi Data Dasar 

Di da ilaim laingka ih ini, semuai informaisi ya ing a ikurait dain 

lengka ip dairi semuai sumber ya ing berka iita in dengain kondisi 

klien dikumpulkain/disaitukain. Pendekaita in ya ing dipaika ii daila im 

mengumpulkain daitai hairus komprehensif meliputi daitai 

subjektif, objektif dain haisil pemeriksaia in sehingga i daipa it 

menggaimbairka in kondisi paisien ya ing sebenairnya i. 

2. Masalah Aktual 

Paida i laingka ih ini telaih dila ikukain interpreta isi ya ing tepait 

dain benair terha idaip dia ignosis a itaiu ma isaila ih dain kebutuhain 

paisien sesuaii dengain daita idaitai ya ing tela ih dikumpulkain. Daitai 

daisa ir ya ing tela ih dikumpulkain selainjutnya i aikain di 

interpreta isikain sehingga i ditemukain maisa ila ih aitaiu diaignosai 

ya ing spesifik. 

3. Masalah Potensial 

Laingka ih ini merupaika in laingka ih ketikai bidain aitaiupun 

dokter melaikukain identifikaisi diaignosa i aita iu maisa ila ih potensiail 

sertai mengaintisipaisi penainga inainnya i. 

4. Tindakan Segera dan Kolaborasi 

Paida i laingka ih ini bidain menetaipkain kebutuhain terhaidaip 
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tindaika in segerai, mela ikukain konsultaisi, sertai kola iboraisi 

dengain tenaiga i kesehaitain la iin berdaisa irka in kondisi klien. 

5. Perencanaan 

Laingka ih ini direncaina ikain aisuhain ya ing menyeluruh 

berdaisairka in la ingka ih sebelumnyai. Semuai perencainaia in ya ing 

dibuait hairus berdaisairka in pertimbainga in ya ing tepait, meliputi 

teori, peraiwa ita in berdaisa irka in bukti. 

6. Implementasi  

Laingka ih ini rencainai a isuhain ya ing menyeluruh seperti 

ya ing diura iika in paida i laingka ih limai di aita is dilaiksa inaika in secaira i 

efisien dain aimain. 

7. Evaluasi 

Laingka ih ini merupaika in taihaipain ya ing tera ikhir da ilaim 

mainaijemen aisuhain kebidainain ya ing sa inga it penting untuk 

mengetaihui sejaiuh ma inai a isuha in ya ing diberika in itu berhaisil 

(A Imailia ih 2019). 

C. Pendokumentasian SOAP 

1. Subjective 

  Istila ih subjective ketika i ditulis ke daila im Baihaisa i 

Indonesiai aikain menja idi „subjektif‟ denga in airti ya ing maisih 

tetaip saimai. Jaidi, istila ih „subjektif‟ ini aida ila ih berdaisa irka in 

perkaita iain ora ing la iin tentaing a ipai ya ing dira isa ika innyai a ita iu 

diya ikininya i. Intervensi interpretaisi oleh pihaik kedua i aitaiu ketiga i 



 
 

63 
 

 

sa inga itlaih dila ira ing ka irenai a ikain membuait da itai ya ing diperoleh 

dengain kaitegori „subjektif‟ ini a ikain menjaidi biais. Oleh kairena i 

itu, keteraimpilain komunikaisi efektif sainga it diperlukain daila im 

baigia in ini. 

2. Objective 

  Istila ih objective ini diterjemaihkain ke daila im Baiha isai 

Indonesiai menjaidi „objektif‟. „Objektif‟ di sini didaisa irka in paidai 

„faiktai‟ ya ing terukur sehingga i istila ih „aisumsi‟ dikesaimpingaika in 

daila im ba igia in ini. 

3. Assesment 

  Kaita i aissessment menunjukkain tindaika in menilaii 

(penilaiia in). Penila iiain ini aika in berujung paida i kesimpulain 

terhaidaip sesuaitu untuk ditinda ik lainjuti. 

4. Plan 

  Inti dairi formait caitaita in SOAIP aida ilaih di baigia in P (plain) 

ka irenai caita itain ini merupaika in lembair renca inai a isuhain klinis. 

Setelaih lembair SOAIP ini, kita i hairus menyerta ika in caita itain 

implementaisi dairi renca inai ya ing tertulis daila im lembair ca itaita in 

SOAIP. Jaidi, ketikai ba igia in ka itai pla in (P) diairtika in menjaidi 

Penaitaila iksa inaia in, formait ca itaita in SOAIP sebaiga ii lembair 

rencainai a isuhain paisien daila im staindair internaisionail menjaidi 

tidaik terstaindair la igi. Oleh kairenai itu, sebelum bidain belaija ir 

baiga iima inai mencaita it rencainai a isuhain paisien di lembair ca ita itain 
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SOAIP, lebih baiik bidain membaica i penjelaisa in ya ing diberikain 

daila im buku ini terlebih daihulu (Hikmaih 2022). 


